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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Undang-Undang dasar 1945 mengamanatkan upaya umaricerdaskan
kehidupan bangsa serta agar pemerintah mengusatlakamenyelenggarakan satu
sistem pengajaran nasional yang diatur dengan grdladang. Pembangunan
nasional dibidang pendidikan adalah upaya demi srelaskan kehidupan bangsa
dan meningkatkan kualitas manusia dalam mewujudkasyarakat yang maju, adil
dan makmur berdasarkan Undang-Undang dasar 1945g yaemungkinkan
warganya mengembangkan diri sebagai manusia In@dosestuhnya.

Dengan berlakunya undang-undang Sisdiknas (200ga6pg menyatakan
bahwa warga negara yang memiliki kelainan fisik,osimnal, mental, intelektual,
dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khialeh satunya adalah anak
tunagrahita. Anak tunagrahita pada umumnya mempinayabatan dalam menolong
diri seperti berpakaian, makan, minum, menggund&@mnar mandi. Kemampuan
menolong diri merupakan salah satu bidang pengajgag harus diberikan kepada
siswa tunagrahita, mengingat keterbatasan kemammeeka. Pada anak normal
menolong diri diperoleh melalui pengamatan sedamgkswa tunagrahita menolong
diri harus diprogramkan secara berulang-ulang. riggfai di sekolah mereka belajar
mata pelajaran khusus kemampuan merawat diri yamgtujban untuk

mengembangkan sikap dan kebiasaan-kebiasaan dalsidugan sehari-hari untuk



dapat menolong diri sendiri sehingga mereka dapabyesuaikan diri dalam
kehidupan bermasyarakat.

Tunagrahita ataChild With Developmental Imparmentadalah anak yang
mempunyai inteligensi di bawah rata-rata, dan miangahambatan dalam prilaku
adaptif. Smith, 2002:61 dalanDelphie, B; 2006:53). Lebih lanjut Smith (2002:56)
menjelaskan

Mental Retardation refers to substantial limitatsom present functioning. It

is. characterized by significantly subaverage imteflial functioning,

exingsting concurrently with related limitations #wo or more of the
following applicable adaptive skills areas: comnuation, self-care, home
living, social skills, community use, self-directiohealth and safety,
functional academics, leisure and work. Mental région manifests before

age 18" (dalamDelphie, B;2006:61)

Diartikan secara bebas.

Bahwa anak tunagrahita adalah mereka yang mengdlambatan dalam

fungsi intelektual, serta hambatan-hambatan lamngymenyertainya yaitu

dalam hal penyesuaian diri, meliputi komunikasnabidiri, kehidupan di

rumah, keterampilan sosial, penggunaan fasilitagklingan, mengatur diri,

kesehatan dan keselamatan diri, keberfungsian aklkgenengatur waktu
luang, dan bekerja. Keadaan seperti itu secaramgtangsung sebelum usia

18 tahun

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwahss#éu hambatan anak
tunagrahita adalah dalam bina diri oleh sebakatah satu pembelajaran yang perlu
dikembangkan pada anak tunagrahita sedang dalankdtatampilan bina diri
khususnya dalam menolong diri, seperti: berpakaiamkan, minum, dan
menggunakan kamar mandi. Bagi anak tunagrahitangedaenolong diri sangat sulit

dilakukan karena kemampuan aktivitas yang sangdiaties. Selain itu, anak

tunagrahita sedang kurang memiliki motivasi dirinyatuk mempunyai keinginan



memperhatikan pemeliharaan terhadap dirinya semrgan demikian, secara fisik
penampilan anak tunagrahita terlihat tidak rapih tidak bersih.

Tunagrahita ditandai oleh adanya gangguan mentgin{i<f) atau fisisk atau
kombinasi dari mental dan fisik, gangguan tersdabrjadi sebelum usia 22 tahun,
memiliki keterbatasan dalam tiga atau lebih pageladerikut: a) menolong diri, b)
bahasa reseptif dan ekspresif, c) belajar, d) ntabjle) mengarahkan diri sendiri, f)
kapasitas untuk hidup mandiri, g) secara ekonominitiie¢ keterbatasan dalam
memperoleh penghasilan, serta membutuhkan treataient layanan pendidikan
yang sistematis dan multidisiplin, sepanjang hidygpratau sekurang-kurangnya
memerlukan waktu yang panjang (Mary Beimer/SmitichRrd F. Ittenbar & James
R. Patton; 2002 dalam Rochyadi, E. Zaenal, A; 28)03:

Pada dasarnya keinginan anak-anak tunagrahita damgan mereka yang
normal dalam segi psikologis dan sosial emosinyleh xarena itu mereka ingin
diperlakukan sama dengan anak normal lainnya, nyaakrasa memiliki, rasa
mencintai, harga diri, perasaan aman (Maslow, Ti@m Delphie, B; 1996:52)

Berdasarkan tinjauan lapangan, kesalahan-kesalghag dialami anak
tunagrahita sedang, umumnya pada keterampilan ksémpa&esalahan-kesalahan itu
disebabkan karena mereka kurang mampu dalam hidbgarishari antara lain
mengenakan pakaian, mengancingkan pakaian, datitaesdalam menanggalkan
pakaian. Kesalahan-kesalahan anak tunagrahita gentandapat dilihat secara
langsung dalam kegiatan sehari-hari. Dengan kaiskke yang dimiliki anak

tunagrahita yang cendrung sukar dalam memusatkdraten dan mudah bosan,



menuntut suatu kreativitas dari guru untuk meramgsanak agar tertarik pada
pelajaran yang diikutinya, salah satunya menggunakadia. Dengan menggunakan
media pembelajaran anak tidak akan merasa bosgamd@nateri pembelajaran yang
diberikan walaupun materi tersebut akan diberilerasa berulang kali.

Salah satu media pembelajaran yaitu dengan meniggounaoneka Barbie
sebagai benda yang umumnya begitu akrab dengadugamn anak-anak khususnya
perempuan karena dapat dijadikan teman bermainbderanda. Selain itu boneka
Barbie dapat dijadikan sebagai media pembelajaatantdkamampuan menolong diri
khususnya berpakaian dalam mengancingkan kemejagabedemikian, boneka
Barbie bisa dikatakan sebagai suatu benda yandildija sebagai representasi atau
perwakilan dari setiap dinamisasi kehidupan manusia

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti berasuaisvd permainan boneka
Barbie dapat dijadikan sebagai media pembelajaatandketerampilan berpakaian.
Dengan demikian, peneliti ingin mengadakan suataelg&an yang berjudul:
‘PENGARUH MEDIA BONEKA BARBIE DALAM MENINGKATKAN

KEMAMPUAN BERPAKAIAN ANAK TUNAGRAHITA SEDANG”.

B. ldentifikasi Masalah



Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telmhikdn pada latar
belakang, maka yang menjadi identifikasi masalahtdranya:

1. Apakah suatu media tertentu dapat meningkatkarakguan anak tunagrahita
sedang dalam pembelajaran merawat diri ?

2. Apakah metode mengajar yang telah digunakan gumpatanedia pembelajaran
dapat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan tamalgrahita sedang
dalam pembelajaran kemampuan merawat diri?

3. Apakah pembelajaran dengan media boneka Barbie t dapmingkatkan

kemampuan anak tunagrahita dalam kemampuan medaat

C. Batasan Masalah
Yang menjadi batasan masalah dalam penelitiand@aiah: pengaruh media
boneka barbie dalam mata pelajaran program kemampesaawat diri dalam hal ini

adalah kemampuan berpakaian

D. Rumusan Masalah

Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ohalad: Apakah
pembelajaran dengan menggunakan media boneka Baidgat berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan anak tunagrahitangedalam pembelajaran

merawat diri khususnya pada keterampilan berpakaia



E. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian merupakan suatu yang digunaebagai ciri, sifat atau
ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh suatu giéan tentang suatu konsep
pengertian tertentu sebagai titik perhatian daatsupenelitian. Variabel dalam
penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu variabebas dan terikat. Variabel
adalah objek penelitian, atau apa yang menjad pgrhatian suatu penelitian”,

(Arikunto, 2006:118).

1. Definisi Konsep Variabel

Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitiknadalah media
boneka Barbie. Dengan media ini menuntut anak udapgat memakaikan pakaian
kemeja berkancing pada boneka Barbie

Media boneka Barbie dapat dimainkan oleh selurwgk amanapun mereka
berada. Dengan permainan ini anak-anak dapat mpregkan secara bebas
perasaan-perasaan, ide-ide, atau fantasi-fantagiatan Pertama adalah boneka
diposisikan berdiri, kegiatan ke dua anak memaslilaang baju sebelah kanan ke
tangan boneka sebelah kanan, kegiatan ke tiga mé&arasubang baju sebelah kiri
ke tangan baju boneka sebelah kiri. Kegiatan kea¢tapgan baju dimasukan dengan
benar anak melipat kerah baju, kegiatan ke limaapikan baju bagian depan,
kegiatan ke enam menarik lubang kancing pada kemejman tangan kanan,
kegiatan ke tujuh membuka lobang kancing dengapgénmenarik kancing kemeja

dengan tangan kiri, kegiatan ke delapan Memasulartitg kesetengah lobang



kancing, dan terakhir mendorong kancing masuk kedallobang kancing,
meluruskan kemeja.
2. Defenisi Operasional Variabel

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prialsasaran atadarget
behaviour dalam penelitian ini adalah kemampuan berpak&eameja dengan
kancing secara benar.

Pakaian adalah kebutuhan pokok manusia selain raakdan tempat tinggal,
manusia membutuhkan pakaian untuk melindungi danutme dirinya. Namun
seiring dengan perkembangan kehidupan manusiajapaksga digunakan sebagai
simbol, status, jabatan, ataupun kedudukan sesggeangy memakainya. Orang dapat
dikenal karena penampilan, tingkah laku suara Eatzerpakaian kesukaannya dan
sebagainya. Dalam hal ini merupakan pribadi sesgoradak terkecuali bagi anak

tunagrahita sedang.

F. Hipotess
Media boneka Barbie dapat berpengaruh terhadaprkpoen menolong diri
khususnya berpakaian, jika dalam mengancingkan jleelfekukan secara benar dan

rapih.

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan



Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk retdgi sejauhmana
kemampuan anak tunagrahita sedang dalam berpakaibelum dan setelah
menggunakan media boneka Barbie

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuknpseoleh gambaran
mengenai proses pembelajaran yang memanfaatkanamieoineka barbie
dilakukan di sekolah dalam mata pelajaran progthosus kemampuan merawat
diri melalui berpakaian
2. Kegunaan
a. Diharapkan murid mampu mandiri dalam mengancindeaneja secara benar,

melalui media boneka Barbie.
b. Diharapkan dapat menjadi bahan informasi saat @eman program

pembelajaran individual untuk mata pelajaran lasmny



